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Latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah pengembangan fungsi masjid sebagai wadah dalam meningkatkan kualitas kehidupan umat Islam terutama di Kecamatan Pauh, belum mampu memberi solusi terhadap berbagai permasalahan umatnya, sebagaimana telah dicontohkan oleh Rasulullah pada periode Madinah. 
Berdasarkan masalah ini, maka rumusan masalahnya adalah “Bagaimana Tipologi Pengembangan Fungsi Masjid di Kecamatan Pauh Kota Padang”,  dengan batasan masalahnya yaitu: (1) Bagaimana Tipologi Pengembangan Fungsi masjid Tradisional di Kecamatan Pauh, (2) Bagaimana tipologi pengembangan fungsi Masjid Modern di Kecamatan Pauh, (3) Bagaimana perbandingan Pengembangan Fungsi masjid Tradisional dan Masjid modern di Kecamatan Pauh, (4) Bagaimana faktor pendukung dan penghambat pengembangan fungsi masjid di Kecamatan Pauh.
Adapun tujuan yang ingin di capai dalam penelitian ini adalah: (1) untuk mengungkap tipologi pengembangan fungsi masjid tradisional di Kecamatan Pauh, (2) untuk mengungkap tipologi pengembangan fungsi masjid modern di Kecamatan Pauh, (3) Untuk mengungkap perbandingan Tipologi masjid tradisional dan masjid modern di Kecamatan Pauh, (4) Untuk mengungkap faktor pendukung dan penghambat pengembangan fungsi masjid di Kecamatan Pauh.

Penelitian ini bercorak Field Research (penelitian lapangan), sumber data terdiri dari data primer dan sekunder. Data primer di peroleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan terhadap: (1) Pengurus Masjid, (2) Jamaah masjid, (3) tokoh Masyarakat. Sedangkan data sekunder diperoleh melalui buku-buku, majalah, dokumen-dokumen tertulis lainnya. 

Hasil penelitian ini mengungkapkan beberapa penemuan tentang tipologi pengembangan fungsi masjid di Kecamatan Pauh yaitu tipologi pengembangan fungsi masjid tradisional yang terdiri dari fungsi ibadah, fungsi pembinaan dan  fungsi sosial. Fungsi ibadah masjid tradisional terdiri dari: (1) Shalat, (2) zikir, (3) manasik haji, (4) sulu’. Fungsi Pembinaan Masjid tradisional terdiri dari: TPQ/TQA, wirid remaja, majelis ta’lim, PHBI, penyuluhan Fadhilah amal, dan kajian ma’rifah. Fungsi sosial masjid tradisional terdiri dari: (1) Tempat musyawarah, (2) Upacara pernikahan, (3) Pembinaan ukhuwah, (4) Gotong royong, (5) Ta’ziyah 

Sedangkan masjid modern dalam pengembangan fungsinya terbagi dua yaitu masjid modern akademik dan masjid modern non akademik. Pengembangan fungsi masjid akademik terdiri dari: (1) Fungsi Ibadah, (2) Fungsi Pendidikan yaitu wirid, bedah buku, dan taskif. (2) Fungsi Ekonomi yaitu pemberdayaan LAZIS. (3) Fungsi sosial berupa layanan konsultasi, penanggulangan bencana dan program bea siswa. Masjid modern non akademik memiliki beberapa fungsi yaitu: (1) Fungsi Ibadah, (2) fungsi pembinaan yang terdiri dari pendidikan seperti TPQ/TQA, wirid remaja, majelis ta’lim, wirid bulanan, PHBI, dan Perpustakaan masjid. Pembinaan ekonomi seperti koperasi masjid, arisan jamaah dan unit usaha masjid. Pembinaan kesehatan berupa pelayanan kesehatan dan penyuluhan kesehatan. (3) Fungsi sosial berupa layanan konsultasi,  musyawarah,  upacara pernikahan, pembinaan ukhuwah, menyantuni anak yatim, dan ta’ziyah.
